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HUBUNGAN ANTARA POLA MENU MAKANAN DENGAN STATUS GIZI
BALITA DI DESA KEDUNGPOH KECAMATAN NGLIPAR KABUPATEN
GUNUNG KIDUL PROPINSI DIY SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER
BELAJAR IPA-BIOLOGI DI SMP/ MTs

ABSTRAK

Hastin Nuzul Fitriana
99454409

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara pola
menu makanan dengan status gizi balita di Desa Kedungpoh. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar IPA-Biologi di
SMP/MTs setelgh dilakukan kajian terhadap hasil penelitian.

Populasi penelitian adalah Balita usia 3-5 tahun di Desa Kedungpoh sebanyak
265 anak. Pengambilan sampel dilakukan secara area proporsional random sampling
dengan sistem undian. Berdasarkan ketentuan dari Suharsimi Arikunto maka sampel
penelitian diambil sebanyak 15% dari jumlah populasi sehingga diperoleh sampel
sebanyak 40 anak. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode recall
dan dokumentasi. Analisis data meliputi analisis deskriptif, analisis korelasi dan
analisis regresi.

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Pola menu makanan Balita usia 3-5 tahun
di Desa Kedungpoh berada pada kategori sedang. Status gizi Balita berada pada
kategori sedang. 2) Ada hubungan antara pola menu makanan dengan status gizi
Balita di Desa Kedungpoh. Hal ini berarti semakin baik pola menu makanan akan
semakin baik pula status gizi Balita. Kajian terhadap hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil penelitian dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar IPA-Biologi
di SMP/MTs kelas VIII, materi pokok Sistem Pencernaan Pada Manusia, sub materi
pokok Makanan dan Fungsinya bagi Manusia.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Makhluk hidup memerlukan makanan untuk melangsungkan kehidupannya.
Makanan terdiri dari bagian-bagian yang berbentuk ikatan-ikatan kimia atau
unsur-unsur organik dan anorganik yang disebut zat-zat makanan atau zat gizi.
Manusia memperoleh zat gizi tersebut melalui makanan yang dikonsumsinya
setiap hari, dalam bentuk bahan makanan yang berésal dari tumbuh-tumbuhan dan
hewan. Makanan diperlukan manusia untuk memperoleh kebutuhan zat giii yang
berfungsi untuk kelangsungan hidup, pemulihan kesehatan sesudah sakit,
aktifitas, pertumbuhan dan perkembangan.

Islam memberikan petunjuk-petunjuk khusus yang terperinci dan nyata
mengenai hubungan perseorangan antara manusia dengan Khaliknya, antara
manusia dengan orang lain dalam masyarakatnya, dan antara manusia dengan
dengan dirinya sendiri. Berbagai jenis hubungan ini tak dapat dipisahkan satu
dengan yang lainnya, dan sering pula bermuara pada perwujudan yang sama
berupa perbuatan seorang muslim.

Hubungan manusia dengan Allah yang berhubungan dengan makanan
dapat dicapai melalui mencari, mempersiapkan, dan memilih makanan secara
jujur dan tidak menyimpang dari ketentuan Allah, memakannya dalam rangka
pemenuhan kewajiban memelihara dan melestarikan kehidupan. Hubungan

dengan diri sendiri lewat makanan tercapai’ manakala makanan tersebut



memuaskan selera inderawinya dan membuatnya merasa kenyang, serta kemudian
dapat memnuhi kebutuhan jasmaninya. Khusus bagi anak-anak, hubungan ini
menjadi nyata dengan tumbuh dan berkembangnya anak sebaik-baiknya, sebagai
hasil dari pemenuhan kebutuhannya akan makanan.! Allah SWT. berfirman dalam

surat Abasa ayat 24-32 :

s 43 (zg)um Ll B (24)4e5d ) LAy s
B 5(28) 0y Wi’y (27)0a s TG (26)5E: o=
Al (31U 4SE, (30)Ulk B (29)Ual,

(32)p845

“Maka  hendaklah — manusia  itu  memperhatikan — makanannya.
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian
Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di
bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, Zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun
(vang) lebat, dan buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan
untuk binatang-binatang ternakmu’

Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk memperhatikan
makanannya. Allah telah menyiapkan makanan yang sesuai dengan kebutuhan

hidup manusia. Manusia dapat merasakan kelezatan makanan dan minuman

tersebut dengan mengkonsumsi berbagai tanaman dan hewan yang disediakan

" Anonim, Pedoman Pelaksanaan Usaha Perbaikan Gizi Keluar ga (UPGK) Melalui
Jalur Kegf/a/cm Agama Islam, Departemen Agama R1 kerja sama dengan UNICEF, 1980,h.65-66.

? Zaini Dahlan, Azharudin Sahil, Qur'an Karim dan Terjemahan Artinya, Yogyakarta :
UlI-Press, 1999, h.1081



Allah. Selain itu makanan juga menjadi pendorong bagi pemeliharaan tubuh
manusia supaya tetap dalam keadaan sehat. Perhatian manusia terhadap
makanannya dilakukan dengan memperhatikan pola menu makanan yaﬁg
dihidangkan. Karena pengaturan pola menu makanan yang baik merupakan
kegiatan manusia untuk memperhatikan makanannya.

Pola makan yang sehat tidak tergantung pada satu macam makanan
tertentu ataupun jumlah terbatas darinya. Namun ia tergantung pada adanya
keseimbangan pada makanan yang masuk ke 1ror~1gga\manusia.3 Makanan yang
baik ialah makanan yang bergizi tinggi dan dalam takaran yang cukup,A tetapi
tidak melampaui batas. Tidak melampaui batas mengandung arti bahwa manusia
makan dan minum harus cukup, tidak boleh kurang tetapi tidak boleh berlebihan.
Kelebihan dan kekurangan makanan dapat menyebabkan berbagai penyakit.
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surat Al-A’raaf ayat 31 :

(31 2 el b sl Gy AT) V6B sl W V2 3l 15K .,

“ Makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.*

Pola makan yang sehat mengharuskan keberanekaragaman sehingga ada
makanan yang beragam untuk energi dan semangat seperti makanan yang kaya
akan zat tepung, gula dan lemak. Ada makanan yang berguna untuk pertumbuhan

seperti makanan-makanan yang kaya akan protein dan garam mineral. Ada juga

> M. Kamil Abdushshomad, Mukjizat Iimiah dalam AlQuran, terj. Alimin, dan lain-lain,
Jakarta : Akbar Media Sarana, 2003, h.235.

* Zaini Dahlan, Azharudin Sahil, Up.cit., h.271.



makanan yang kaya akan berbagai macam vitamin yang berasal dari buah-buahan
dan sayur-sayuran.’

Ditinjau dari masalah kesehatan dan gizi, maka anak balita usia tiga
sampal lima tahun termasuk golongan masyarakat yang disebut kelompok rentan
gizi, yaitu kelompok masyarakat yang paling mudah menderita kelainan gizi
sedangkan pada saat ini mereka sedang mengalami proses pertumbuhan yang
relatif’ cepat, dan memerlukan zat-zat gizi dala}n jumlah yang relatif besar.
Khususnya untuk anak usia ini sedang dalam masa perkembangan (non fisik)
dimana mereka sedang dibina untuk mandiri, berperilaku menyesuaikan dengan
lingkungan, peningkatan berbagai kemampuan dan berbagai perkembangan lain
yang membutuhkan fisik yang sehat.®

Penyakit infeksi dan tingkat gizi seorang anak masih sering dianggap
sebagai dua hal yang terpisah. Sebenarnya antara dua faktor yang sama-sama
menentukan kesehatan anak ini terdapat hubungan timbal balik yang sangat erat
dan saling mempengaruhi. Adanya penyakit infeksi dalam tubuh anak akan
membawa pengaruh terhadap keadaan gizi anak. Sebagai reaksi pertama akibat
adanya infeksi adalah menurunnya nafsu makan anak sehingga anak menolak
makanan yang diberikan oleh ibunya.” Dalam keadaan gizi yang baik, tubuh
mempunyai kemampuan untuk mempertahankan diri terhadap penyakit infeksi.

Jika keadaan gizi menjadi buruk maka reaksi kekebalan tubuh akan menurun

* M. Kamil Abdushshomad, Op. (it h.236.

% Soegeng Santoso dan Anne Lies R., Kesehatan dan Gizi, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Proyek Pendidikan Tenaga Akademis, 1995,
h. 70.

7 Sjahmin Moehji, Pemeliharaan Gizi Bayi dan Balita,’fakarta : Bhratara, 1992, h.6



berarti kemampuan tubuh mempertahankan diri terhadap serangan 1infeksi
menjadi turun.® Sebagian gizi buruk dapat dihindari apabila ibu mempunyai
cukup pengetahuan tentang cara memelihara gizi dan mengatur makanan anak.’

Salah satu hal yang mempengaruhi terjadinva gangguan gizi adalah
ketidaktahuan masyarakat akan hubungan antara makanan dan kesehatan. Banyak
sekali kejadian masyarakat sehari-hari terlihat keluarga yang berpenghasilan
cukup akan tetapi makanan yang dihidangkan seadanya saja, sehingga kejadian
kekurangan gizi juga banyak ditemukan pada kelﬁarga yang berpenghasilan‘yang
relatif cukup. Keadaan ini menunjukkan bahwa banyak warga masyarakét yang
masih belum mengetahui faedah makanan bagi anak balita. Disisi lain,
pertumbuhan aktif dan cepat yang dialami anak balita harus mendapat pemenuhan
gizi makanan yang bergizi dan berkualitas yang mencukupi. Kekurangan
konsumsi makanan yang tidak mendukung diperkirakan akan menyebabkan
masalah gizi kurang pada balita. "

Status gizi dipengaruhi oleh tingkat konsumsi makanan. Konsumsi makan
seseorang akan terkait dengan pola makan, yaitu melalui proses pemberian
makan, pengasuhan dan pemeliharaan kesehatan dimana orang tua terutama ibu
mempunyai peran yang cukup besar dalam menentukan status gizi anak.
Konsumsi zat gizi yang terkandung dalam makanan akan memberikan energi

pada tubuh, membantu pertumbuhan keschatan serta membantu memperbaiki

S Ibid., h 8.
7 Ibid., h.9.
"% Sjahmin Moehji, Ilimu Gizi Jilid I, Jakarta - Bhratara Karya Aksara, 1982, h.3.



jaringan-jaringan tubuh, sehingga susunan makanan yang memenuhi kebutuhan
gizi pada umumnya dapat menciptakan status gizi yang memuaskan.

Anak balita sangat membutuhkan gizi untuk pertumbuhan,
perkembangan jasmani dan rohani serta kecerdasan otaknya. Tumbuh kembang
anak bergantung pada perawatan dan pemberian makanan oleh ibunya. Dipilihnya
lokasi desa Kedungpoh Kecamatan Nglipar Kabupaten Gunung Kidul sebagai
tempat penelitian karena keadaan penduduknya yang heterogen, dalam jenis
pekerjaan, pendapatan, besar/jumlah keluarga, dan pendidikan. Di desa
Kedungpoh terdapat 427 anak balita atau 7% dari jumlah pendudﬁknya.
Kurangnya perhatian terhadap masalah makanan dan kesehatan karena kurangnya
pengetahuan gizi orang tua terutama ibu. Hal ini terlihat dari menu makanan yang
dihidangkan untuk keluarga dan balita seadanya saja.

Hasil dan proses penelitian dapat digunakan sebagai alternatif sumber
belajar bila memuat proses dan produk. Proses penelitian merupakan prosedur
belajar yang berdasar pada langkah metode ilmiah, produk penelitian berupa fakta
yang digeneralisasikan menjadi konsep. Hasil dan proses penelitan mengenai
hubungan antara pola menu makanan dengan status gizi anak balita diharapkan
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar mata pelajaran IPA-Biologi dalam
materi pokok Sistem Pencernaan Pada Manusia, sub materi pokok Makanan dan
Fungsinya bagi Manusia untuk kelas VIII SMP/MTs.

Untuk meningkatkan proses belajar mengajar, khususnya dalam rangka
meningkatkan keterampilan proses serta memperkaya konsep-konseb biologi,

hendaknya siswa memperoleh pengalaman langsung dalam belajar biologi. Materi



yang digunakan untuk sumber belajar tidak hanya terbatas dari buku pelajaran

saja, akan tetapi juga menyangkut semua aspek yang dapat digunakan untuk

memperoleh pengalaman belajar siswa tentang suatu permasalahan.

B. BATASAN MASALAH

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1.

o

Status gizi Balita adalah keadaan kesehatan tubuh anak usia 3-5 tahun di Desa
Kedungpoh, Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunung Kidul yang dilihat
melalui antropometri dengan pengukuran bere;t badan (kg) menurut urﬁur (th)
atau BB/U.,dan dikonsultasikan dengan tabel status gizi menurut WHO-
NCHS.

Pola menu makanan adalah gambaran mengenai makanan yang dikonsumsi

oleh anak balita yang meliputi jenis makanan (nasi, macam lauk pauk, macam

_sayuran, macam jajanan/selingan, minuman), frekuensi makan (berapa kali

makan utama dan berapa kali makan selingan), dan jumlah makanan (jumlah
makanan pokok, jumlah lauk pauk, jumlah sayur).

Sumber belajar adalah segala daya yang dapat dipergunakan untuk
kepentingan proses atau aktivitas pengajaran baik secara langsung maupun
tidak langsung, di luar diri peserta didik (lingkungan) yang melengkapi diri

mereka pada saat pelajaran berlangsung.



RUMUSAN MASALAH
1. Apakah ada hubungan positif antara pola menu makanan dengan status gizi
Balitq usia 3-5 tahun di Desa Kedungpoh Kecamatan Nglipar Kabupaten

Gunung Kidul ?

394

Bagaimana penggunaan hasil penelitian ini sebagai alternatif sumber belajar

[PA-Biologi di SMP/MTs ?

TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. ada tidaknya hubungan positif antara pola menu makanan yang diberikan
dengan status gizi anak Balita di Desa Kedungpoh Kecamatan Nglipar

Kabupaten Gunung Kidul.

o

hasil kajian tentang penggunaan hasil penelitian sebagai alternatif sumber

belajar IPA-Biologi di SMP/MTs.

MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :

1. memberikan informasi bagi pembaca tentang hubungan makanan dengan
kesehatan manusia.

2. dimanfaatkan sebagai upaya mengakrabkan siswa dengan lingkungan melalui

pengenalan obyek dan persoalan biologi di sekitarnya.



F. PENELITIAN YANG RELEVAN
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah tentang “Hubungan
antara Pola Menu Makanan dengan Status Gizi Balita di Desa Timbulharjo,
Sewon, Bantul, Yogyakarta,” oleh Yuni Kuswandari, tahun 2000. Penelitian yang
dilakukan oleh Herni Puji Lestari tahun 1999 tentang “Status Gizi Balita Ditinjau
dari Pola Menu Mukanan dan Tingkat Pendidikan Ibu di Dusun Sindet Desa

Wukirsari Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul”.

G. KERANGKA BERFIKIR

Al Quran menempatkan makanan disamping menjadi kebutuhan pokok
manusia, makanan juga menduduki tempat strategis baik untuk kepentingan di
dunia maupun akheratnya. Bagi kepentingan di dunia makanan tersebut
hendaknya memiliki kualitas dan kuantitas yang dapat memenuhi kebutuhan
tubuh manusia. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT surat *Abasa ayat 24-
32. Allah memerintahkan kepada manusia untuk memperhatikan makanannya dan
Allah juga telah menyediakan berbagai jenis makanan untuk kepentingan
manusia. Bagi kepentingan akheratnya, makanan berkaitan dengan hubungan
antara manusia dengan Tuhannya yang dicapai melalui memcari, mempersiapkan,
dan memilih makanan secara jujur dan tidak menyimpang dari ketentuan Allah,
memakannya dalam rangka mensyukuri nikmat Allah, mencernanya dalam rangka
pemenuhan kewajiban memelihara dan melestarikan kehidupan, serta mencapai

kesejahteraan yang menjadi tujuan hidup berdasarkan keyakinan agamanya.
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Makanan yang diberikan kepada anak hendaknya merupakan makanan
yang seimbang, sesuai dengan kebutuhan setiap hari anak balita. Keseimbangan
penyajian makanan akan berpengaruh terhadap berat badan anak. Jika berat badan
anak tidak sesuai dengan umur maka anak mengalami gangguan kesehatan. Hal
ini juga sangat dipengaruhi oleh perilaku ibu rumah tangga dalam memberikan
makanan bagi anak balita. Kondisi seperti itu perlu mendapatkan perhatian dari
seorang ibu.

Konsumsi makanan yang dihidangkan kempada keluarga khususnya anak
Balita dapat berpengaruh terhadap status gizi mereka. Penyusunan pola menu
makanan yang benar akan meningkatkan status gizi balita, sehingga diduga

terdapat hubungan positif antara pola menu makanan dengan status gizi balita.

. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematis maka
skripsi akan disusun dengan sistematika sebagai berikut :
Bab I. Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian yang Relevan,
Kerangka Berfikir dan Sistematika Penulisan.
Bab II. Kajian Teoritik dan Rumusan Hipotesis, Kajian Teoritik meliputi
Kajian Keilmuan dan Kajian Kependidikan. Kajian Keilmuan berisi Gizi dan
Makanan menurut ‘Ajaran Islam, deskripsi teori mengenai Status Gizi,
Antropometri Gizi dan Pola Menu Makanan. Kajian Kependidikan berisi tentang
deskripsi Proses Belajar Mengajar Biologi, Sumber Belajar IPA-Biologi dan

Kajian Kurikulum SMP 2004.
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Bab III. Metode Penelitian, meliputi : Desain Penelitian, Tempat dan Waktu
Penelitian, Populési dan Sampel Penelitian, Definisi Variabel Penelitian, Metode
Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian, dan Teknik Analisis Data. Populasi
dan sampel penelitian berisi tentang populasi penelitian, sampel penelitian dan
teknik pengambilan sampel. Definisi variable penelitian berisi tentang definisi
mengenai pola menu makanan dan status gizi. Teknik analisis data terdiri dari
analisis deskriptif dan analisis statistik.

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan, be;isi hasil penelitian yang telah
dilakukan dan pembahasan mengenai hasil penelitian tersebut.

Bab V. Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan dari penelitian dan saran-

saran.






85

BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

I.

2

Pola menu makanan ditinjau dari jumlah makanan pokok menunjukkan
kategori baik sebanyak 85%, sedang 10% dan kurang 10%. Status gizi
Balita pada kategori baik sebanyak 25%, kategori sedang 67,5% dan
kategori kurang adalah 7,5%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pola menu makanan dengan status gizi balita usia 3
— 5 tahun di Desa Kedungpoh Kecamatan Nglipar Kabupaten Gunung
Kidul Propinsi DIY.

Berdasarkan hasil kajian terhadap hasil penelitian maka diperoleh
kesimpulan bahwa hasil penelitian dapat digunakan sebagai alternatif
sumber belajar [PA — Biologi di SMP/MTs materi pokok Sistem
Pencernaan Makanan Pada Manusia, sub materi pokok Makanan dan

Fungsinya bagi Manusia.

B. Saran

L.

Perlu dipertimbangkan cara pengukuran status gizi dengan metode lain
seperti pemeriksaan klinis dan biokimia agar hasil pemantauan status gizi
lebih akurat.

Bagi guru Biologi dan mahasiswa diharapkan dapat menguji cobakan
hasil kajian pada penelitian ini sebagai sumber sumber belajar IPA —

Biologi.
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